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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Proses Perancangan Ulang Identitas Visual “Sedapko” sebagai Tugas Akhir
dimulai dengan mencaritahu permasalahan dan fenomena yang ada serta
menetapkan tujuan dan sasaran yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan
secara visual. Proses pengumpulan data-data awal yang dilakukan oleh Penulis
adalah melalui metode observasi, wawancara, dan juga pembagian kuisioner.
Berdasarkan dari data-data tersebut, Penulis mulai melakukan brainstorming
dengan teori-teori literatur untuk mengetahui masalah visual yang dihadapi oleh
snack juhi “Sedapko” sehingga konsep visual dasar dapat dibentuk sebagai

pemecah masalah.

Setelah melakukan analisa data, Penulis mulai membuat mind-mapping
untuk menarik kesimpulan dari data yang ada. Dalam tahap ini, Penulis
mendapatkan kata kunci untuk pembuatan logotype, yaitu Trustworthy, Authentic
dan Nautical. Kata kunci ini kemudian digunakan sebagai basis untuk

perancangan logo snack juhi “Sedapko”.

Selama proses perancangan ulang identias visual, Penulis perlu
menerapkan seluruh ilmu yang didapatkan pada masa kuliah. Penerapan secara
langsung ini membuat Penulis menjadi lebih memahami teori-teori yang ada dan
dampaknya pada karya desain. Teori-teori desain menjadi pedoman untuk

mengembangkan sebuah karya desain sehingga mencapai tingkat keindahan visual
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yang seimbang dengan fungsinya.

Selain itu, Penulis harus memiliki pemahaman secara menyeluruh
mengenai karakter snack juhi “Sedapko”, seperti permasalahan visual yang
dihadapi dan tujuan yang diinginkan sehingga dapat menyediakan sebuah solusi
untuk memecahkan masalah visual yang ada. Dalam merancang ulang identitas
visual snack juhi “Sedapko”, Penulis tidak hanya membutuhkan keahlian dalam
mendesain, namun juga keseriusan dalam proses pencarian konsep dan alasan
dibalik setiap elemen logo sehingga hasil akhir tidak hanya indah secara visual,

namun juga memiliki makna dan bermanfaat.

Melalui Tugas Akhir ini, Penulis belajar bahwa untuk menjadi seorang
Desainer Grafis, keahlian desain, seperti penguasaan program-program Adobe,
bukanlah hal yang mutlak untuk mencapai hasil akhir. Selain pemahaman masalah
dan pencarian solusi visual, Penulis juga harus mengembangkan kemampuan
untuk berkomunikasi. Untuk memahami masalah, Penulis harus melakukan
wawancara dengan pemilik snack juhi “Sedapko”, sehingga hasil perancangan
identitas visual sesuai dengan harapan perusahaan. Penulis juga perlu
membagikan kuisioner untuk mengetahui persepsi target market dari snwack juhi
“Sedapko”. Proses komunikasi yang salah dapat mengganggu proses pengerjaan

desain identitas visual untuk snack juhi “Sedapko”.
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5.2. Saran

Perancangan sebuah logo tidak hanya diukur berdasarkan keindahan desain,
namun juga makna logo dalam merepresentasikan bidang usahanya sendiri.
Dalam pengembangannya, Penulis melalui berbagai proses panjang mulai dari
pengumpulan data serta sumber-sumber yang dapat mendukung dalam
pengembangan desain. Penulis juga perlu menguasai topik-topik yang berkaitan
dan kebenarannya sehingga desain yang dihasilkan memiliki data yang dapat
menyokongnya. Setiap tahap dalam perancangan logo membutuhkan konsistensi
dan fokus yang baik dalam pengerjaannya untuk menghasilkan desain yang

koheren dan sesuai dengan kebutuhan.

Dalam perancangan identitas visual, Penulis menyarankan bagi peneliti
lain nantinya untuk benar- benar memahami topik yang berkaitan dengan visual
atau kata kunci yang telah didapat. Pemahaman informasi yang menyeluruh
merupakan pendukung semua elemen desain dalam identitas visual sehingga
dapat merepresentasikan makna dan karakter yang mendukung bidang usaha dan

tidak hanya terlihat indah secara visual.

Akhir kata, semoga Perancangan Ulang Identitas Visual Srack Juhi
“Sedapko” dapat menjadi pedoman bermanfaat bagi peneliti yang selanjutnya
yang mengambil topik serupa. Hasil penelitian ini dapat dilanjutkan dan dapat
menjadi inspirasi penelitian selanjutnya dalam hal pengembangan konsep dalam
merancang identitas visual dan juga perancangan media pendukungnya seperti

packaging.
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